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ABSTRAK

Salah satu usaha peningkatan produksi lahan pertanian adalah dengan
mengendalikan gulma pada sekitar tanaman produksi. Banyak cara menangani gulma
pada tanaman produksi salah satu cara yaitu pengendalian gulma dengan cara
penyemprotan larutan herbisida.

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis prestasi kerja dan tingkat kematian
gulma dengan menggunakan alat yang berbeda yaitu sprayer konvensional dan sprayer
elektrik. Penelitian ini dilaksanakan di kebun jambu Kristal Sembego, Kelurahan
Maguwoharjo, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Y ogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prestasi kerja dari kedua alat sprayer
konvensional maupun sprayer elektrik dan mengetahui total biaya operasi yang
dibutuhkan dari alat sprayer konvensional dan sprayer elektrik serta mengetahui tingkat
kematian gulma yang telah diuji di lapangan menggunakan sprayer konvensional dan
sprayer elektrik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada prestasi kerja sprayer konvensional
didapatkan nilai 0,15 ha/jam, sedangkan sprayer elektrik 0,24 ha/jam. Pada Biaya operasi
sprayer konvensional dengan nilai Rp 107.720,8/ha, sedangkan sprayer elektrik sebesar
Rp 98.320,66/ha. Untuk nilai pengamatan gulma pada sprayer konvensional minggu
pertama sebesar 0,869 kg/m?, minggu kedua 0,88 kg/m? minggu ketiga 0,911 kg/m?.
Sedangkan pada alat sprayer elektrik didapatkan nilai minggu pertama sebesar 0,853
kg/m?, minggu kedua 0,89 kg/m?dan minggu ketiga 0,936 kg/m?2.

Kata kunci : sprayer konvensional, sprayer elektrik, prestasi kerja



ABSTRACT

One of the efforts to increase agricultural land production is to control weeds around
production plants. There are many ways to deal with weeds in production plants, one of
which is weed control by spraying herbicide solutions.

This study was conducted to analyze work performance and weed mortality by using
different tools, namely conventional sprayers and electric sprayers. This research was
carried out in the Sembego Crystal guava garden, Maguwoharjo district. Depok, Sleman
Regency, Yogyakarta Special Region.

This study aims to determine the work performance of both conventional sprayers
and electric sprayers, and determine the total operating costs required for conventional
and electric sprayers and determine the weed mortality rate that has been tested in the
field using conventional sprayers and electric sprayers.

The results showed that the conventional sprayer work performance was 0.15
ha/hour, while the electric sprayer was 0.24 ha/hour. The operating cost of a conventional
sprayer is Rp 107.720,8/ha, while for an electric sprayer it is Rp 98.320,66/ha. For the
value of weed observation in conventional sprayer the first week was 0.869 kg/m2, the
second week was 0.88 kg/m2, the third week was 0.911 kg/m2. While on the electric
sprayer, the value for the first week was 0.853 kg/m2, the second week was 0.89 kg/m2
and the third week was 0.936 kg/m2.
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